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ABSTRAK








Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juni-Julitahun 2017.Teknik
pengumpulandatamenggunakandataprimerdandatasekunder,yangdiperoleh








tahap analisis data,dan tahap penulisan laporan penelitian.Analisis data
menggunakankonsepfrontierisme.
Temuandatadilapanganmenunjukanmasuknyafrontierkedalam pasar
tradisionalyangberlokasidiPasarPucangsawitdanPasarKembang,merubahpasar
tradisionaltersebutmenjadiarenakreatif.Arenakreatiftersebutdikenalsebagai
CangwitCreativeSpacedanPakem Co-workingSpaceSolo.Prosesmasuknya
frontierkedalampasartradisionaldikendalikanolehaktordominan.Aktordominan
yangterlibatdiarenakreatifmemilikiperanyangberbeda.Peranmasing-masing
aktordominantersebutmendasarikepentinganmerekauntukikutmemanfaatkan
arenakreatif.
KonsepfrontierdijelaskanolehLefevbredalam konteksruangsosial.Dalam
konseptersebut,keberadaanarenakreatiftidakterlepasdarikehadiranaktor
dominanyangmemilikikepentinganberdasarkanperanmereka.Penataanruang
yangunikinilayakdiapresiasiditengahberkembangnyaisumengenaikrisisarena
kreatifyangdiperuntukkanbagikomunitaskreatifdananakmudadiKotaSurakarta.
ArenakreatifyanghadirdiKotaSurakartainihanyabertahandalamperiodepertama
mereka.Kemudian,dinyatakanvakumkarenakurangmenyiapkanlangkah-langkah
perawatan.
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